Dinamika Gerakan Sarekat Islam (SI) Cirebon
dalam Kongres Al-Islam 1 1922
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Abstract: The study of islamic movement in Indone-
sia during the Dutch colonization left some proble-
matic issues for the development of the after-inde-
pendent islamic educational system in Indonesia. The
first Al-Islam congress in Cirebon, which was held by
Sarekat Islam (Sl), was intended to underiine several
problems faced by the Indonesian Muslims at that
time, to flourish Indonesian unity, and to recommend
the Colonial government to abolish the Teachers’ Act
in 1905. On the contrary, since 1932 the Ducth Co-
lonial government issued Act on unauthorized
schools (De Wilde Scholen Ordonantie) that legalize
the goverment to eliminate schools run by Nationalist
or Muslim Movements which were considered anti-
government policy and unwilling to corporate with
the government.

Kata Kunci: Sarekat Islam (SI) dan kolonialisme.

STUDI sejarah pergerakan Islam di Indonesia bukan
lagi sesuatu yang asing dalam tema besar sejarah.
Banyak pakar yang menulis karyanya tentang seja-
rah pergerakan ini, mulai dari Sarekat Dagang Islam
(SDI) 1911 sampai menjadi Sarekat Islam (SI) 1912
di Surakarta, Hajatoel Qoeloeb 1911 sampai menja-
di Persjarikatan Oelama (PO) 1917 kemudian men-
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jadi Persatuan Umat Islam
(PUI) 1945 di Majalengka,Mu
hammadiyah 1912 di Yogya-
karta, Djami’at Chair 1901 di
Jakarta, Djami'atul Washilah
1930 di Medan, Pergerakan
Tarbijah Islamijah (PERTI) 19
28 di Minangkabau, Mathla-
'ul Anwar 1905 di Menes,
Banten, dan lain-lain. Perge-
rakan semacam ini bertujuan
mengembalikan pola hidup
yvang sesuai dengan ajaran
Islam berdasarkan al-Qur'an
dan Hadis. Arus pergerakan
Islam ini karena pengaruh
Wahabi yang dibawa Muh.
ibn Abdul Wahab (1703-17
87) di Saudi Arabia yang le-
bih diintensifkan oleh Jama-
luddin al-Afghani (1838-18
97) dan muridnya M. Rasyid
Ridha (1856-1935) yang me-
nitikberatkan pada ajaran
agama murni dan menghar-
moniskannya dalam kehidu-
pan sehari-hari.” Munculnya
organisasi pergerakan Islam
pada masa itu selain untuk
mewujudkan  kemerdekaan
bangsa Indonesia juga agar
tetap terpeliharanya sendi-
sendi agama Islam dalam ke-
hidupan sehari-hari. Meski-
pun muncul perbedaan pen-

dapat dalam memahami aja-
ran agama, tetapi tidak men-
dorong perpecahan umat, me
lainkan rahmat dalam mewu-
judkan persatuan bangsa. Pa-
da masa itu yang terpenting
adalah bagaimana umat Is-
lam maju dan selamat dari
penjajahan kafir. Penderitaan
rakyat akibat kebijakan pe-
merintah kolonial Belanda di-
majukan untuk dibahas men-
jadi topik utama dalam per-
temuan umat Islam Indone-
sia. Keprihatinan atas kemis-
kinan dan keterbelakangan
umat menjadi tanggung ja-
wab organisasi Islam saat itu.
Karena antara Muslim yang
satu dengan yang lainnya
adalah bersaudara, demikian-
lah ajaran Rasulullah saw.
Konsep kesetiakawanan ini
kemudian dipegang organisa-
si-organisasi Islam dan men-
jadi anjuran bagi umat untuk
bersatu dan bekerjasama.

Sarekat Islam Cirebon
Memperjuangkan Pendi-
dikan

Sarekat Islam (SI) Cire-
bon vyang didirkan pada
1913, setahun setelah organi-
sasi ini berubah nama dari
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SDI menjadi SI (1912), dipe-
lopori R. Gunawan, wakil ke-
tua Sl hasil Kongres Yogya-
karta pada 1914.2 Pendirian
SI Cirebon menarik perhatian
rakyat di Karesidenan Cire-
bon sehingga berkembang
pesat. Hal ini sesuai yang di-
teliti Korver di mana jumlah
anggota SI Cirebon terba-
nyak kedua di Jawa setelah
Surakarta pada 1913. Pada
masa selanjutnya adalah ke-
tiga di Jawa setelah Batavia
(Jakarta) dan Surakarta. Ma-
sing-masing berjumlah 77 ri-
bu di Batavia, 60 ribu di Su-
rakarta, dan 40 ribu di Cire-
bon.? Perkembangan pesat
ini bertentangan dengan pen-
dapat G. F. Pijper yang meng
anggap wilayah Cirebon de-
ngan masyarakat Muslim tra-
disionalnya disebutnya seba-
gai pusat tarekat Qadiriyah-
Nagsyabandiyah, Syatariyah,
dan Tijaniyah, sehingga orga-
nisasi seperti SI dan Muham-
madiyah sulit mendapat ang-
gota.* Berikut laporan yang
ditulis Pijper pada 1928 dan
1929:

...makam-makam dan fem-
pat kramat tersebar di daerah
Cirebon. Di pulau Jawa keta-

atan beragama hanya dapat
dilihat dengan nyata di dae-
rah Banten dan Cirebon. Da-
erah ini juga merupakan dae-
rah pesantren, kiai-kiai mem-
punyai pengaruh di kalangan
rakyat hingga sekarang. Kehi-
dupan keagamaan masih ber-
sifat tradisional. Aliran keaga-
maan baru, sampai sekarang
tidak dapat berkembang di
Cirebon,Muhammadiyah dan
S/ tidak dapat menginjakkan
kakinya di sini, tetapi yang
dapat adalah perkumpulan
ulama-ulama yang beraliran
kolot, yaitu Nahdlatul Ulama
(NU). Di bagian selatan, yaitu
Majalengka, berdiri Perserika-
tan Ulama (PU).?

Sepertinya Pijper seba-
gai pejabat pemerintah yang
mengurusi urusan Islam dan
bumiputera memberikan ke-
simpulan yang salah dalam
laporannya pada 1928-1929.
Pandangannya yang melihat
PU sebagai organisasi Islam
tradisional juga patut diperta-
nyakan karena PU yang di-
pimpin KH Abdul Halim ter-
masuk organisasi yang men-
dirikan madrasah dengan sis-
tem klasikal dan kurikulum
moderen, meski beliau ada-
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lah pengikut mazhab Syafi'i
yang banyak dianut kaum
Ahlus Sunnah wal Jama’ah
seperti kyai NU. Qadiriyah-
Nagsyabandiyah® merupakan
tarekat yang ideologinya anti-
pemerintah kolonial, karena
dianggap kafir. Ideologi tare-
kat ini hampir sama dengan
Sl yang berusaha menjadi
pembela rakyat kecil.

Sifat ortodoksi Islam SI
merupakan daya tarik kuat
bagi orang yang ingin menja-
di anggotanya, apalagi pada
abad ke-19 dan awal abad
ke-20 ditandai oleh kebangki-
tan umat Islam di Hindia. Se-
lain itu para tokoh Sl secara
aktif membela masyarakat le-
mah, sehingga mempunyai
potensi dukungan dari kala-
ngan yang luas, terlebih ma-
syarakat yang sedang mem-
butuhkan pemimpin yang bi-
sa mengayomi dan menjadi
pelindung mereka,seperti hal-
nya rakyat kecil yang men-
dambakan datangnya sang
Ratu Adil yang umum diper-
cayai di pulau Jawa. Jawa
Barat dikenal sejak dulu se-
bagai daerah penganut aga-
ma yang taat, bahkan ketika
masa penjajahan yang penuh

dengan tekanan dalam tata-
nan kehidupan justru mendo-
rong umat Islam semakin me-
ningkatkan kegiatan keaga-
maannya. Saat itu SI tampil
membela rakyat dari semua
bentuk penghinaan, peninda-
san, dan tindakan sewenang-
wenang pemerintah kolonial.
Dengan sikap Sl ini, rakyat
merasa ada yang melindungi
dan membela nasibnya.
Kasus seperti ini terjadi
di Karesidenan Cirebon; In-
dramayu,Gebangilir, dan Loh
bener. Daerah tersebut ma-
yoritas penduduknya santri,
terutama Gebangilir. SI dan
Cina merupakan dua golo-
ngan yang saling bersaing.
Dikatakan Korver bahwa ter-
dapat persepsi yang negatif di
antara masing-masing golo-
ngan itu. Hal ini disebabkan
adanya cita-cita emansipasi
Cina untuk menguasai Jawa
dan pulau-pulau lainnya se-
perti yang dilakukan Belanda,
sementara orang Jawa di ma-
ta Cina adalah bangsa yang
harus menghormati dan me-
rendahkan diri terhadap me-
reka. Laporan Asisten Resi-
den Cirebon menyatakan:go-
longan Cina senantiasa me-

Al-Turas, Vol. XiV, No. 1, Januari 2008



Dinamika Gerakan Sarekat Islam (S!) Cirebon 61

nunjukkan kelebihan-kelebi-
hannya, dengan sikap yang
sangat agresif dan nada ang-
kuh terhadap orang dJawa,
sementara orang Jawa tidak
menerima dan menentang si-
kap-sikap golongan Cina ter-
sebut. Dari benturan-bentu-
ran sosial seperti ini membuat
jurang pemisah antara pen-
duduk pribumi dan Cina se-
makin tajam dan meluas. Ke-
tegangan tersebut yang mela-
tarbelakangi ledakan-ledakan
permusuhan dalam tubuh SI
baik karena motif ekonomi
maupun agama. Korver me-
nyebut bahwa dalam kasus
ini motif agama memainkan
peran penting seperti halnya
yang terjadi di beberapa da-
erah di Jambi.

Di Cirebon kasus seru-
pa terjadi pada 1913 dan
1914, yaitu bentrokan antara
anggota SI dan penduduk
Lohbener. Anggota SI yang
terlibat dalam kerusuhan di
Lohbener itu adalah anti Ci-
na, mereka kebanyakan san-
tri. Dalam suasana itu santri
mengumandangkan teriakan
sabilillah. Kejadian di Lohbe-
ner ini mengakibatkan per-
musuhan berantai terhadap

orang Cina yang ada di se-
kitar daerah tersebut.

Selain kerusuhan Loh-
bener juga terjadi di Gebang-
ilir, ketika seorang penduduk
setempat mendapat tanta-
ngan dari orang Cina sehing-
ga menimbulkan kerusuhan
yang hebat. Seratus warga
Gebangilir secara sembunyi-
sembunyi atau tidak menam-
pakkan diri menyerang orang
Cina di kampung Cina hing-
ga terjadi pembakaran rumah
dan lumbung padi milik Cina
yang diperkirakan berisikan
2.000 ton padi. Hasil peme-
riksaan kontrolir Sindanglaut
dinyatakan enam orang pe-
nyebab kerusuhan ditangkap
dan diamankan di Cirebon,
dan lima orang Cina yang
mengalami luka-luka dibawa
ke rumah sakit di Cirebon.
Kerusuhan ini melebar sam-
pai ke Losari, Brondongan
(Semarang), Bancar, Buluy,
dan Tambakbaya (Afdeling
Tuban). Akibat peristiwa itu
penduduk Cina melarikan di-
ri dan meminta perlindungan
di Lasem dan Tuban. Namun
di Tuban penduduk Cina di-
usir. Hal itu terjadi pada ma-
sa-masa awal berdirinya SI

cemm .. We s aves sv e cAanan
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sekitar 1913 dan 1914. Kon-
flik ini juga terjadi di SI Beka-
si yang menentang sistem
upah lama yang diberikan ke-
pada rakyat. Mereka menun-
tut kenaikan upah yang dibe-
rikan dari 11 sen menjadi 27
Y2 sen untuk setengah hari
menanam di sawah.

Korver menambahkan
bahwa para pamong praja
bersikap berbeda-beda terha-
dap Sl. Ada yang menerima-
nya dengan rasa simpatik, te-
tapi ada juga yang menen-
tangnya karena kekhawatiran
akan kehilangan wibawa dan
kekuasaannya. Hal ini terjadi
di Cirebon yang bupatinya -
waktu itu Panji Ariodinoto
(1921-1923)- menentang ke-
beradaan SI, bahkan meng-
anggap pemimpin-pemimpin
Sl sebagai privayi yang gagal’
karena tidak mampu meman-
jangkan tangan kekuasaan-
nya terhadap rakyat sekitar-
nya. Antara 1924-1940-an ti-
dak ada keterangan lagi ten-
tang bagaimana sikap para
bupati Cirebon terhadap per-
kumpulan Sl ini.

Pada masa itu Sl Cire-
bon justru memperlihatkan so
liditas di antara sesama ang-

gotanya, seperti saling mem-
perhatikan dan mengawasi
tingkah laku sesamanya agar
terhindar dari tujuh ‘m’ yaitu
main (judi), madon (nafsu
seks), minum (mabok), ma-
dat (candu), mangani (ma-
kan berlebihan),maling (men-
curi) dan misuh (memaki).?
Konsep tujuh ‘m’ ini merupa-
kan pokok bahasan Kongres
Sl di Surakarta pada 1913
yang disampaikan oleh Tjok-
roaminoto. la menekankan
bahwa moral bangsa Indone-
sia tidak boleh rendah dan
merendahkan diri akibat me-
lakukan perbuatan-perbuatan
yang diharamkan agama. Ba-
gi S|, Islam merupakan pe-
ngikat persatuan umat yang
harus diperjuangkan. Untuk
mewujudkan ini SI mendiri-
kan majalah A/-Is/lam, sebagai
propaganda Islam di kala-
ngan S| dan rakyat Indone-
sia. Keberhasilan propaganda
ini membuat banyak orang
ke luar dari pekerjaannya
yang majikannya orang Ero-
pa dan Cina. Mereka khawa-
tir tidak diterima menjadi
anggota SlI. Hal ini terjadi di
Jakarta, Cirebon, Banyumas,
Surakarta, Semarang, Rem-
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bang, Madiun, Kediri,Pasuru-
an, dan Sumatera Selatan.’
Dalam rangka mening-
katkan derajat rakyat Indone-
sia, S| bergerak memajukan
pendidikan yang telah diusa-
hakan perkumpulan Arab,Ja-
miat Khair. SI menekankan
pelajaran bahasa Arab bagi
siswa yang belajar di sekolah
Sl dan menyesuaikan dengan
adat yang berlaku saat itu
agar selamat di dunia dan
akhirat, juga memberlakukan
bahasa Belanda dan Melayu.
Pendidikan Islam sudah
menjadi keinginan Sl yang di
sampaikan dalam rapat SI
Cirebon vyang dipimpin M.
Djaid dan dihadiri SI Maja-
lengka, Indramayu,Kuningan,
Sumber,Clancang, Jamblang,
Losari, Sindanglaut, dan Ke-
dawung. Rapat juga dihadiri
organisasi-organisasi di luar
Sl seperti Paguyuban Pasun-
dan, Pers seperti Sin Po, Per-
niagaan Kong Po, Ulusan
Hindia, Neraca, dan Fadjar
serta dari Eropa dan Cina.
Dalam rapat mereka menya-
takan bahwa sesuai dengan
tujuannya Sl harus berdasar-
kan Al-Qur’an dan Hadis da-
lam segala aktifitasnya. Bah-

kan Sl Cirebon berhasil men-
dirikan sekolah HIS (Hol-
landsch Inlandsch School) se-
bagai sekolah dasar yang di-
peruntukkan bagi priyayi Ja-
wa yang memakai pengantar
bahasa Belanda dan kala-
ngan Sl sendiri ditambah de-
ngan pelajaran agama Is-
lam.’® Maklumat SI Cirebon
yang dimuat koran Fadjar, 19
Juli 1922, menyatakan: ba-
hoewa Sarekat Islam Che-
ribon mempunjai azam (cita-
cita.pen.) mendirikan seboe-
ah sekolah jang akan membri
pengadjaran pada moerid-
moeridnja beralasan agama
Islam dan seberapa bisa akan
diichtiarkan soepaja sekolah
itoe tiada lebih rendah dari
HIS. Adapoen sijstem jang
bakal dipakai dalam itoe se-
kolah jalah sijstem jang soe-
dah terpandang paling baik
boeat mendidik dan mema-
djoekan anak-anak Hindia de
ngan tanah aernja, jaitoe ka
laoce diseboet dengan pendek
sekolahan itoe berdasar Al
Qoer'an atawa Sarekat Islam
School met de Qoer’an."!
Demikianlah tekad SI
Cirebon untuk memiliki lem-
baga pendidikan yang sesuai
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dengan cita-cita mereka un-
tuk mebangkitkan generasi
muda Islam melalui pendidi-
kan agama Islam. Sepertinya
semangat untuk mendirikan
sekolah agama Islam menjadi
salah satu perjuangan S| se-
cara umum dan S| Cirebon.
Dengan sekolah-sekolah itu
perjuangan S| untuk mencer-
daskan umat Islam menjadi
lebih sempurna karena pada
dasarnya banyak organisasi
keislaman yang menganggap
bahwa sekolah umum sekuler
yang didirikkan pemerintah
kolonial membawa misi un-
tuk menjauhkan generasi mu-
da Islam dari agamanya. SI
segera menyusun kurikulum
yang mengajarkan ilmu untuk
mempertebal rasa keislaman
anak didik.Untuk itu perlu di-
bicarakan dalam konferensi
atau kongres besar yang dia-
dakan SI Cirebon pada 16
Juli 1922 di Societeit Paroe-
koenan. Dalam konferensi itu
dibicarakan tentang perbai-
kan sistem pendidikan (on-
derwissjjstem) sebagai beri-
kut: Stelsel onderwijs jang
ada di Hindia soeda teratoer
oleh wetnja Belanda soeda
dibikin satoe dasar penjoe-

loeh dalam sekolah Belanda,
Jjaitoe perasaan Cristen dima-
soekkan jang sedalam-dalam-
nya alas perasaan Boemi
Poetra Hindia, sedeng oe-
moemnja anak Hindia itoe
jalah berigama Islam, djadi
kalaw pendidikan itoe dibikin
pokoknya kita orang kaoem
islam banjak kaberatan. Hal
ini soeda dibitjarakan sama
Directeur van Onderwijs en
eeredienst. Dia djawab tjoe-
ma kita melakoekan kewadji-
ban sebagai negeri moesti
mengadakan beamte dan la-
in-lainja,pokok dari pada on-
derwijs sijstem jang soeda di-
bitiarakan dalem itoe Confe-
rentie dengan pandjang lebar
terdapet seperti begini: Seko-
lah itoe memake dasar aga-
ma Islam (Al-Qur’an) soepaja
kemadjoean anak-anak ten-
tang lahir dan bathin bisa da-
pet bersama-sama. Sekolah
itoe memberi peladjaran di
waktu uitspanning (istirahat-
penulis) tentang kunst (seni-
penulis) kebangsaan, dan lain
lain  keradjinan oempama
matjoel, mahat, meraoet dll
sebagainja soepaja di hari
kelak tida merasa asing atawa
segan mengerdjakan dan me-
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liat pekerdjaan itoe sekolah
mengadjar bahasa jang fer-
oetama terpakai dalam per-
gaoelan di ini Hindia, jaitoe
bahasa Melajoe. Sekolah itoe
membri peladjaran bahsa
dan pengetahoean Barat soe-
paja anak-anak lebi loeas pe-
ngetahoeannja tentang kea-
daan di doenja dan mempoe-
njai pergaoelan dengan o-
rang-orang jang berbahasa O/
landa. ltoelah pokok onder-
wijs sijstern jang setjara pen-
dek sadja, dan sijstem ini ti-
ada djaoeh berbeda dengan
sijstem jang dikemoekakan
oleh toean Dr. Niewenhuis.?
Hasil konfeferensi me-
rumuskan secara utuh pendi-
dikan seperti apa yang layak
bagi anak-anak bumiputera.
Lalu pendidikan kebangsaan,
ketrampilan, bahasa Melayu,
dan pengetahuan Barat dan
bahasa Belanda. Sebagai or-
ganisasi pergerakan, SI men-
ja di kendaraan politik bagi
orang yang ingin menyuara-
kan ketidakpuasannya terha-
dap kemunduran umat Islam
di Hindia Belanda. Untuk itu
SI menjadi gerakan massa
yang memiliki banyak pengi-
kut.Sementara Sl Cirebon sa-

ngat memperhatikan perkem-
bangan masyarakat sekitar-
nya terutama yang berhubu-
ngan dengan kesejahteraan,
ekonomi, politik kebangsaan,
agama, dan pendidikan yang
disesuaikan dengan syari'at
[slam. Hal ini dibahas dalam
rapat umum SI Cirebon yang
ingin mendirikan sekolah da-
sar Islam seperti yang dipim-
pin M. Djaid. Sekolah itu ber-
nama Sekolah Sl Igama atau
Sarekat Islam School met de
Qur’an.®® Hal ini diungkap H.
A. Salim dan H. Djuanda da-
lam pidato rapat umum SI
dalam rangka persiapan pe-
rayaan 10 tahun berdirinya
Sl Cirebon yang dilaksana-
kan tepat pada bulan Maulid
1341 H.™ Sekolah Sl Igama
ini juga didirikan di Majaleng-
ka, Pekalongan, Pati, Kudus,
Demak, Sukadana, dan Lam-
pung.’®

Selain pendidikan, Sl
Cirebon juga menyoroti keti-
dakadilan yang dialami rak-
yat kecil. Kepedulian SI Cire-
bon terhadap nasib pendu-
duk setempat ditunjukkan me
lalui rapat-rapat umum, di
mana para pemimpin Sl Cire-
bon berpidato mengkritik pe-
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merintah kolonial dan mem-
bela rakyat kecil. Hal ini ter-
cemin dalam pidato wakil
ketua SI Cirebon, Bratanata,
yang mengkritik bahwa rak-
yat Hindia Belanda tidak di-
beri kesempatan oleh peme-
rintah kolonial untuk ikut me-
ngatur pemerintah tetapi ha-
nya menjadi pesakitan yang
dibebani dengan banyak pe-
raturan. Kutipan pidatonya:
fetapi saya ingin oeraikan se-
dikit bagaimana kedudukan
kita di ini Hindia jang dipe-
gang oleh pamarentahan dari
bangsa jang pengetahoean-
nja tinggi, pande dan koeat,
serta ada mempoenjai kamer-
kamer (departement) boeat
mengoeroes pamarentahan,
tapi menjesel jang kita orang
di sini belon dikasi kesempa-
tfan aken toeroet mengatoer.
Pidato Bratanata itu se-
betulnya bukan mengingin-
kan agar pemimpin Sl diang-
kat sebagai pejabat pemerin-
tah, namun lebih sebagai lua-
pan kemarahan dan kekece-
waan Sl karena gementee
Cheribon atau pemerintahan
kota Cirebon bertindak sa-
ngat tidak manusiawi teruta-
ma adanya pemungutan pa-

jak yang dibebankan kepada
rakyat. Seperti yang diucap-
kannya dalam suatu rapat
umum SI di Cirebon, yang di-
muat dalam koran Fadjar,
milik SI Cirebon: Disini boe
kan djadi maksoed saja oe-
langkan hal itoe, atawa bitia-
rakan Volksraad dan lain-lain
nja, hanja saja maoe oen-
djoek kedjelekkan Gemeente
Cheribon berhoeboeng de-
ngan pemoengoetan belas-
ting jang ditimpakan pada
poendaknja rajat jang sanget
melarat. Lebi djace speker
oendjoek boekti dan tionto
fenfang pendoedoek boemi-
poetra di Cheribon jang
mempoenja modal paling ba-
njak satoe ringgit boeat men-
djoeal saoeto, orang itoe di-
kenakan padjek f 36,- dalem
safoe tahoen. Sementara toe-
kang mendjait jang doeloe
asalnja dikenakan padjek tioe
ma f 1,- ini tacen dikenakan f
20,16,- en banjak lagi jang
bisa diondjoek kaloe kita
maoe bilangken saftoe per sa-
toenja. Tapi ini semoea pen-
doedoek bisa mendjerit-djerit
sadja kerna pada waktoenja
orang-orang itoe dikenakan
padjek begitoe berat zonder
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dioesoet dan dikasi tace lebi
doeloe.'®

Pidato Bratanata me-
nunjukkan keberanian SI me-
nyuarakan nasib rakyat kecil
yang tertindas. Tuntutan itu
akhirnya menjadi kesepaka-
tan rapat untuk diajukan ke-
pada pemerintah kota. Na-
mun tampaknya tidak men-
jadi perhatian mereka bah-
kan tidak ada jawaban. De-
ngan demikian di sini dapat
terlihat bagaimana SI Cire-
bon telah memberikan pe-
ngaruh yang cukup kuat da-
lam dinamika perubahan ma-
syarakat. Sebagai organisasi
yang dibentuk berdasarkan
agama Islam tidak menjadi-
kan SI meninggalkan perma-
salahan sosial-ekonomi umat.
Ketidakadilan yang dirasakan
rakyat menjadi tema perjua-
ngan utama dalam Kongres
Al-lslam untuk mengangkat
harkat rakyat kecil, menen-
tang dominasi ekonomi Cina
dan juga praktik pajak yang
sangat membebani rakyat.

Kongres Al-Islam I Tahun
1922 di Cirebon

Gagasan untuk mem-
bahas kondisi umat Islam di

Indonesia,mengantisipasi per-
kembangan sosial politik, dan
pentingnya persatuan di an-
tara mereka menjadi motivasi
untuk melaksanakan Kongres
Islam bagi seluruh organisasi
Islam yang ada di Hindia Be-
landa. Gagasan persatuan
dan kesatuan ini muncul di
antara para pemimpin sentral
SI. Gagasan ini kemudian
ditawarkan kepada SI lokal
yang mampu menjadi penye-
lenggara kongres. Pemilihan
daerah Cirebon sebagai tem-
pat kongres tentu tidak terle-
pas dari SI Cirebon yang me-
mang memiliki banyak poten-
si. Sl Cirebon merupakan ca-
bang yang sangat potensial
dilihat dari jumlah anggota-
nya.!” Dengan demikian sum-
ber daya manusia yang ada
dapat dijadikan kekuatan un-
tuk mendukung Kongres Al-
Islam 1. Kongres Al-Islam [ di-
laksanakan untuk memupuk
persatuan dan kesatuan umat
Islam Hindia Belanda. Moti-
vasi itu dilatarbelakangi oleh
perasaan hilangnya rasa per-
lindungan dalam mengem-
bangkan syiar agama dari pi-
hak penguasa. Keinginan me-
nentang penjajah Belanda ini
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menumbuhkan harapan bah-
wa kongres ini dapat me-
nyambungkan hubungan ru-
hivah dengan khilafah di Tur-
ki. Hal ini karena umat Islam
Indonesia merasa bagian dari
khilafah Islam tersebut. Wa-
lau pun secara lahiriyah ber-
ada di bawah kekuasaan Be-
landa yang sangat membatasi
gerak dan kegiatan keagama-
an Islam.

Kongres Al-Islam 1 ter-
selenggara berkat peran to-
koh SI HOS Tjokroaminoto
dan H. Agus Salim. Kedua
pimpinan Sl ini menegaskan
bahwa kongres di Cirebon ini
berupaya agar tercapainya
persatuan dan saling kerjasa-
ma di antara organisasi-orga-
nisasi keislaman dalam satu
agama, yaitu Islam.’® H. Agus
Salim terlibat secara intensif
dalam kongres. la menunjuk-
kan komitmen keislaman SI
dalam menghadapi rongro-
ngan anggotanya yang terli-
bat dalam organisasi berideo-
logi komunis. Terlebih saat
itu sedang dilakukan disiplin
anggota Sl untuk menying-
kirkan unsur-unsur komunis
dari tubuh S1.¥ Untuk kelan-
caran kongres dibentuklah

panitia; ketua, Moerdoko, se-
kretaris, Bratanata,Sastrosoe-
wirjo, Soejat, dan dibantu SI
Cirebon.Undangan untuk pe-
serta kongres disebarkan ke-
pada semua organisasi dan
perorangan, bahkan dimuat
dalam surat kabar. Kongres
berlangsung mulai 31 Okto-
ber-2 November 1922 berte-
patan dengan 9-11 Rabiul-
awal 1341 H, yang dihadiri
46 perkumpulan dengan 600
peserta dari berbagai organi-
sasi Islam di Indonesia. Pe-
nyelenggaraan kongres ber-
barengan dengan peringatan
hari Maulid nabi Muhammad
saw, vang diperingati secara
meriah oleh pihak Kraton Ke-
sultanan Cirebon sehingga
pada pembukaannya dihadiri
lebih dari 5000 orang. Di an-
tara organisasi-organisasi pe-
serta kongres vang datang
adalah SI, Muhammadiyah,
Al-lrsyad, Persyarikatan Ula-
ma di Majalengka, Taswirul
Afkar di Surabaya, dan Mu-
syawaratul Ulama di Yogya-
karta.? Kehadiran organisasi-
organisasi Islam dalam kong-
res itu mengindikasikan bah-
wa seluruh umat Islam meng-
harapkan terwujudnya inte-
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grasi di antara organisasi-or-
ganisasi tersebut. Walaupun
dalam kongres tersebut ba-
nyak bermunculan perbeda-
an paham dan pandangan
terhadap agenda acara se-
perti pendidikan dan penga-
jaran bagi rakyat Indonesia
yang harus tetap berkiblat pa-
da Al-Qur'an dan Hadis.
Kongres juga membica-
rakan perkembangan dunia Is
lam di luar negeri (luar Hin-
dia Belanda). Mereka membi-
carakan ancaman vyang da-
tang dari berbagai pihak yang
selama itu berusaha untuk
memperlemah negara-negara
Islam dan umat Islam teruta-
ma adanya penjajahan oleh
bangsa-bangsa non Islam,pe-
nyebaran agama Kristen, bah
kan yang paling sering terjadi
di Hindia Belanda adalah
celaan dan hinaan terhadap
ajaran Islam dan nabi Mu-
hammad saw. Seperti kasus
penghinaan terhadap nabi
pada Januari 1918 dalam arti
kel yang ditulis dalam surat
kabar Djawi Hisworo (terbit
di Solo). Penulis yang berna-
ma Martodarsono dan Djojo-
dikoro yang mengatakan bah
wa nabi Muhammad seorang

pemabuk dan seorang peng-
hisap candu. Hal ini menim-
bulkan kemarahan umat Is-
lam di beberapa kota terma-
suk di Surabaya dan Sura-
karta.?!

Pokok-pokok yang dibi-
carakan dalam kongres ada-
lah masalah pendidikan Is-
lam, pengenalan terhadap or-
ganisasi-organisasi Islam, Ma-
jelis Ulama, Institut Islam, dan
perjalanan naik haji.Bah-kan
juga dibahas semua ke-
prihatinan yang diderita rak-
yat Indonesia yang mendapat
perlakuan diskriminatif dari
pihak pemerintah kolonial se-
hingga membuat semua akti-
fitas pergerakan Islam bera-
da dalam pengawasan peme-
rintah. Akhirnya, atas kesepa-
katan semua peserta, kongres
berhasil mengambil keputu-
san tentang pendidikan dan
pengajaran Islam yang diba-
cakan H. Agus Salim selaku
pimpinan sidang. Rumusan-
nya berbunyi sebagai berikut:
1.Congres seia sekata, bahwa
pokok segala ilmoe agama ia-
lah daripada al-koer’an dan
hadis-hadis. 2. Congres seia
sekata bahwa empat imam
moejtahidin itoe telah mene-
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tapkan  hoekoem-hoekoem
agama menoeroet pendapat-
nja,setelah mempeladjari dan
menjelidiki  alasan-alasanja
dalam koer'an dan hadis de-
ngan peladjaran dan penjeli-
dikan jang amat coekoep dan
sempoerna. 3. Congres seia
sekata, bahwa oentoek men-
djernihkan dan mendjelaskan
ilmoe pengetahoean agama
Islam itoe, dalam mempela-
djari kitab-kitab agama amat
oetamalah  menjampaikan
alasanja dalam koer’an dan
hadis.4.Congres seia sekata,
bahwa mentafsirkan koer'an
itoe tidak boleh dengan se-
maoe-maoenja seseorang sa-
dja, melainkan oenfoek me
mahamkan ma’na ajat-ajat
koer’an perloelah beralat de-
ngan pengetahoean pelbagai
perkara jang berhubungan
dengan ajat itoe.?

Keputusan itu menye-
pakati bahwa sumber utama
ajaran Islam adalah Al-Qur-
'an dan Hadis. Masalah pe-
nerjemahan kitab suci, dipu-
tuskan tidak semua orang ber
wenang menerjemahkannya
ke dalam bahasa lain (Mela-
yuw/Jawa). la harus menguasai
ilmu tafsir dan memahami

asal-usul ayat tersebut. Mere-
ka sepakat bahwa kedudukan
4 mazhab dalam Islam ada
lah sah dan merupakan sum-
ber kitab-kitab fikih (hukum)
Islam yang dapat dipakai se-
bagai rujukan yang benar.
Keempat mazhab itu adalah
Hanafi, Maliki, Syafi'i, Han-
bali.”

Kongres juga memun-
culkan mosi atau protes de-
ngan terhadap Ordonantie
Goeroe tahun 1905 yang di-
anggap oleh umat Islam sa-
ngat merugikan dan diskri-
matif.?* Rumusan mosi itu se-
bagai berikut:

Motie

Al-Islam Congres di Ce-
ribon berkoempoel pada hari
malam Kamis tanggal 2 No-
vember 1922 jang dihadiri
oleh 46 wakil-wakil perhim-
poenan jang memadjoekan
agama Islam dan 600 leden

congres...
Setelah mendengar
pembatjaan Staatsblad 2

November 1905 no. 6363
dan Bijblad no. 550 jang me-
ngikat perafoeran goeroe-
goeroe agama Islam, dan oe-
ralan-oeraian kesempitan ba-
gf pengadjaran jang toem-
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boeh daripada ketetapan-ke-
tetapan peratoeran itu,...

Menimbang bahwa oe-
ralan-oeraian jang pertama
itoe sesoenggoehnja mengha-
lang-halangi kacem Islam is-
timewa oelama-oelama dan
goeroe-goeroe  melakoekan
kewadjiban islamnja dengan
leloeasa. ..

Achimja  menimbang
bahwa oentoek mendjaga
tertib keammanan oemoem fe-
lah tioekoeplah dengan ke-
lengkapan dan persiapan pe-
merintah, jaitoe politie, bes-
tuur dan justitie;

Menjatakan pendapat-
nja, bahwa dalam masa ini t-
dak lajak dan tidak mestinja
lagi diikat kebebasan penga-
djaran agama; karena kea-
manan pengadjaran dan kea-
manan oemoem soedah bisa
dan soedah memang diada-
kan pendjagaan jang sampai
tioekoep;

Menjerahkan  kepada
pimpinan Congres akan me-
ma’loemkan motie ini keha-
dapan pemerintah Hindia
dan kehadapan Volksraad
dengan permintaan soepaja
ditiaboet atau diichtiarkan
tertiaboetnja afoeran-aloeran

wet jang terseboet diatas ini
dan jang mendjadi dasar
afoeran itoe dalam Regee-
ringsreglement, soepaja ma-
djoelah kekoeasaan negeri
selangkah memberi kemerde-
kaan agama kepada ra'yat-
nya®

Dikeluarkannya  mosi
tentang Ordonantie Goeroe
tersebut menunjukan bahwa
kongres mempunyai kepedu-
lian terhadap kehidupan kea-
gamaan umat Islam di Hindia
Belanda. Mosi tersebut me-
minta agar pemerintah men-
cabut ordonansi guru tersebut
sebagai bagian tuntutan akan
kemerdekaan beragama bagi
rakyat bumiputera. Tuntutan
terhadap dicabutnya ordo-
nansi guru juga dilakukan
ulama-ulama dari Sumatera
Barat. %

Pemerintah tidak me-
ngabulkan mosi tersebut,bah-
kan makin memperketat pe-
ngawasannya terhadap guru
agama dan lembaga pendidi-
kan milik organisasi keisla-
man. Sejak awal dapat kita
ketahui bahwa kebijakan pe-
merintah untuk mengawasi
lembaga-lembaga pendidikan
Islam adalah bagian dari po-
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litik Islamnya yang tida': ingin
pergerakan Islam menjadi ku-
at dan membahayakan pe-
merintah Hindia Belanda.

Kesimpulan

Kajian pergerakan Is-
lam di Indonesia mengukir iu-
ka bagi perkembangan sistem
pendidikan Islam. Selain me-
nyimpan rasa bangga bahwa
bangsa Indonesia tetap se-
mangat dalam menyuarakan
panji Islam, perasaan tertin-
das antar sesama umat [slam
menjadi pemicu bagi muncul-
nya protes-protes sosial yang
terjadi sejak awal abad ke-19.
Bentuk-bentuk seperti itu di-
munculkan untuk menuntut
kebebasan dari semua pen-
deritaan dan ketidakadilan.

Kongres Al-Islam | di
Cirebon menyoroti berbagai
permasalahan yang dihadapi
umat Islam Hindia Belanda.
Juga untuk memupuk akar
persatuan dan kesatuan umat
Islam. Mosi kongres seperti-
nya tidak bisa memaksa pe-
merintah kolonial menghapus
ordonansi guru tahun 1905.
Bahkan sejak 1930-an kebija-
kan kolonial makin keras ter-
hadap pihak-pihak yang di-

anggap tidak kooperatif de-
ngan pemerintah. Beberapa
organisasi dilarang dan to-
koh-tokohnya ditangkap.

Situasi politik ini me-
nunjukkan sikap reaksioner
pemerintah dalam mengawa-
si lembaga-lembaga pendidi-
kan. Pada 1932, pemerintah
mengeluarkan Undang Un-
dang baru yang membera-
ngus sekolah-sekolah milik
kelompok pergerakan nasio-
nal maupun Islam yang di-
anggap tidak mau bekerjasa-
ma dan anti kebijakan peme-
rintah, yaitu peraturan ten-
tang sekolah-sekolah liar (De
Wilde Scholen Ordonantie,
1932).

Kongres yang dihadiri
puluhan perkumpulan Islam
dan individu yang mewakili
pesantren-pesantren merupa-
kan momentum yang sangat
penting bagi upaya memper-
satukan umat Islam. Kongres
sering dijadikan acuan dan
semangat untuk terus berdak-
wah dalam segala lapangan
kehidupan umat Islam di
Hindia Belanda. Kongres ju-
ga dijadikan ibroh (pelajaran)
untuk berbuat yang lebih ba-
ik seperti yang diupayakan
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dalam pertemuan musyawa-
rah untuk mencari kesepaka-
tan yang disetujui oleh semua
pihak, demi terlaksananya
amar ma’ruf nahi munkar
dan keberhasilan perjuangan
organisasi Islam untuk menja-
dikan umat Muslim di Hindia
Belanda lebih pandai, sejah-
tera, dan mengamalkan aja-
ran Islam secara murni dan
menyeluruh (kaffah) berda-
sarkan Al-Qur'an dan Hadis.
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